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MOTTO  

ُ َ�ْ�ً�� اِ�� وُْ�َ�َ��ۗ    َ� ُ�َ���فُ ّ�ٰ

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya ” 

(Q.S Al Baqarah:286) 
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ABSTRAK 

Wanita yang menyandang status sebagai wanita karir memiliki tanggung 
jawab yang sangat berat. Dalam hal ini, wanita harus bisa membagi waktu antara 
keluarga dan pekerjaan. Peranan dari wanita karier dalam keluarga sangat 
berpengaruh terhadap keluarga. Apabila wanita tidak berperan dengan 
sebagaimana mestinya, maka kehidupan keluarganya tidak akan harmonis.  

Tujuan yang hendak dicapai yang menyangkut masalah yang telah 
dirumuskan. Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum islam tentang wanita 
karier dan untuk mengetahui Karir apakah yang ideal untuk wanita menurut 
Hukum Islam.  

Rumusan masalah, mengetahui bagaimana persfektif hukum Islam tentang 
wanita yang bekerja(berkarier). Untuk mengetahui apakah jenis pekerjaan yang 
cocok untuk wanita menurut Hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian literatur. Dengan mengumpulkan 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pandangan hukum islam sendiri 
terntang wanita karier yakni boleh saja jika seorang wanita tersebut bekerja 
dengan tujuan untuk membantu perekonomian keluarga dan menyalurkan ilmu 
yang didapat tentu saja atas izin dari suaminya dan tidak melalaikan tanggung 
jawabnya sebagai seorang istri dan seorang ibu. jenis pekerjaan yang boleh atau 
cocok untuk wanita yakni salah satunya sebagai guru atau pengajar. 

Kata Kunci: Wanita karier, Perspektif Hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bagi wanita yang sudah berkeluarga mempunyai tugas yang harus 

dilakukan yaitu sebagai ibu rumah tangga, seharusnya mengurus anak dengan 

waktu yang maksimal, akan tetapi hal tersebut tidak bisa dilakukan 

sepenuhnya oleh seorang ibu yang bekerja, sebab waktu untuk mengurus dan 

mendidik anak menjadi terbatas. Peran wanita dimasa sekarang sudah tidak 

lagi dikaitkan hanya dengan kodratnya sebagai wanita yaitu sebagai seorang 

istri atau ibu hanya mengerjakan urusan rumah tangga saja, namun telah 

berkembang sehingga wanita yang berperan serta dalam setiap segi kehidupan 

masyarakat. Wanita yang telah memasuki lapangan pekerjaan, maka dengan 

sendirinya waktu untuk mengurus rumah, dapur, anak-anak bahkan suaminya 

sangat terbatas terutama yang bekerja di kantor-kantor sebagai dokter, juru 

rawat, bidan, polisi wanita dan guru. 

Wanita mempunyai fungsi yang sangat dominan dalam keluarga, karena 

pada diri wanita terdapat suatu tugas sebagai makhluk sosial, seperti 

pertumbuhan pribadi anak dimana keteladanan seorang ibu sangat 

berpengaruh terhadap anak. Masalahnya adalah dimana waktu wanita bekerja 

berlangsung selama 8 jam, yakni masuk kerja pada pukul 08.00 hingga pulang 

kerja pukul 16.00. Dalam hal pekerjaan seorang perempuan hendaknya 



memperoleh izin dari suaminya dan memiliki niat yang baik yaitu semata-

mata untuk mengabdikan diri kepada suami dan keluarganya, bukan untuk 

dirinya sendiri atau yang lain. Seorang istri yang memperoleh izin dari 

suaminya, akan dengan tenang menekuni karirnya, yang pada akhirnya akan 

mengantarkan kepada kebahagiaan keluarga. Sebagai seorang perempuan 

karier yang sekaligus sebagai ibu, perempuan tetap dituntut berbagi tugas 

dalam mendidik dan memperhatikan anak-anaknya bersama suami sebagai 

kepala keluarga. 

Seorang ibu juga merupakan seorang wanita yang memiliki peran sebagai 

pemimpin di dalam rumah tangga. Selain membesarkan dan mendidik  anak, 

seorang istri juga bertanggung jawab mengurus rumah serta mengurus 

suaminya. Bahkan dalam Islam disebutkan kewajiban seorang wanita atau istri 

adalah berada di dalam rumah mengurus segala keperluan anggota keluarga, 

mengurus rumah, mengasuh anak serta menjaga harkat martabat dirinya serta 

keluarganya. Sebagaimana hadits berikut: 

 ُCDُ َّFGرَاعٍ  وَا NَOPَ  ِCَْأھ  ِUِVWَْX  َYُلٌ  وَھYُ\]ْ َ̂  ْ_Pَ  ِUِVَّWPَِأةَُ  رFْaَGْوَا  ٌbَWPِرَا NَOPَ  ِCَْأھ 

 ِcWَْX dَeDِْهِ  زَوhَِGَوَو  َiِوَھ  ٌbَGYُ\]ْ َ̂  ْjُekْPَ 

Artinya: dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, dan 

isteri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-



anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap 

mereka (HR.Bukhari)1 

Tanggung jawab seorang istri harus dilaksanakan sebaik-baiknya karena 

segala sesuatu amal perbuatan akan mendapatkan balasan dihadapan Allah 

Swt. kelak di hari akhir. Seorang ibu yang sibuk bekerja di luar rumah harus 

memiliki kesadaran diri sebagai ibu rumah tangga yang memiliki tanggung 

jawab besar di rumah, serta berusaha sebisa mungkin meluangkan waktunya 

untuk mengawasi, memperhatikan, dan mendampingi anak-anaknya di rumah 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Beragam alasan para ibu rumah 

tangga ini menjadi wanita karier, diantaranya adalah memperbaiki masalah 

perekonomian keluarga meskipun ada suami yang bekerja mencari nafkah 

setiap hari.  

Wanita karier adalah perempuan dewasa atau kaum putri dewasa yang 

berkecimpung atau berkarya dan melakukan pekerjaan didalam rumah 

ataupun di luar rumah dengan dalih ingin meraih kemajuan untuk menjadi 

wanita independent(mandiri) dan membantu perekonomian keluarga. Seiring 

dengan kemajuan teknologi dan semakin berkembangnya pola fikir 

masyarakat, sudah sewajarnya perempuan tampil ke depan dan memasuki 

berbagai bidang profesi tanpa adanya hambatan, bekerja di luar rumah untuk 

membantu perekonomian keluarga dalam rangka mencapai kehidupan 

keluarga yang sakinah. Keluarga sakinah merupakan kata kunci yang amat 

penting, di mana pasangan suami istri merasakan kebutuhan untuk 
                                                           

1 H. Abidin Ja‟far dan M. Noor Fuady,. Hadits Nabawi, (Banjarmasin: CV. MT. Furqan, 
2006), h. 109. )HR. Al-Bukhary pada kitab al-„Itq bab larangan berlaku sombong terhadap hamba 
sahaya dan perkataan hambaku atau umatku, 2368). 



mendapatkan kedamaian, keharmonisan dan ketenangan hidup yang dilandasi 

oleh keadilan, keterbukaan, kejujuran, kekompakan dan keserasian serta 

berserah diri kepada Allah2.  

Pada era modern ini kedudukan wanita dan pria bukanlah sesuatu yang 

layak diperdebatkan lagi, sekat pemisah antara laki-laki dan wanita dalam 

bekerja sudah semakin menipis, sehingga wanita tidak lagi dianggap sebagai 

sosok yang bertugas mengurus anak, suami, dan rumah tangga saja. Peran 

tersebut sekarang sudah bergeser, wanita sekarang memiliki hak yang sama 

dengan pria untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi untuk berkarier. 

Misalnya jumlah wanita bekerja jumlahnya sudah semakin banyak. 

Pada tahun 2016 sebuah studi menunjukkan wanita Indonesia 

mengalami pertumbuhan sebesar 16% dari tahun lalu, menempatkan 

Indonesia sebagai urutan ke 6 dalam 10 besar negara didunia untuk jumlah 

wanita yang memiliki posisi penting di perusahaan.3 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016, wanita yang 

memilih berkarier sebagai guru (pendidik) sebesar 291.003 dari 569.265 guru 

di Indonesia.4 

Sedangkan data menurut Departemen Kesehatan tahun 2016 ada 

369.995 wanita berkarier sebagai bidan dan 223.910 memilih menjadi 

perawat.5 

                                                           
2
 . Mufidah, Psikologi Keluarga Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2014), hal. 47. 

3
 CNN Indonesia, “Wanita Karier Indonesia Terabanyak Ke enam Didunia” (On-line), 

tersedia di : http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160308121332-277-116053/wanita-
karierindonesia-terbanyak-keenam-di-dunia.html(08 Mei 2017) 

4 Badan Pusat Statistik, “Tenaga Pendidik menurut Gender” (On-line), tersedia di : 
http://www.bps.go.id/subjek.html (28 Juli 2017) 



Pada tahun 2017, Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Hanif Dhakiri 

dalam Rakernas IPEMI 2017 mengungkapkan perempuan wirausaha di 

Indonesia meningkat dari 14,3 juta orang menjadi 16,3 juta ditahun ini. Hanif 

mencatat, partisipasi wanita bekerja di sektor formal maupun informal juga 

mengalami kenaikan dari 48,87 % menjadi 55,04% pada tahun 2016.6 

Namun kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya banyak kejahatan 

pada wanita. Salah satunya adalah terjadinya pelecehan seksual pada pekerja 

wanita. Ajakan bersifat seksual dengan iming-iming jabatan, intimidasi dari 

atasan. Diantara motivasi wanita bekerja adalah untuk menjalankan kegiatan 

profesi dan membantu suaminya. Sebagian orang mengeluhkan istrinya yang 

bersikeras untuk bekerja meskipun segala keperluan hidupnya telah terpenuhi. 

Sehingga menimbulkan permasalahanpermasalahan dalam rumah tangganya. 

Wajar bila angka perceraian terus meningkat, semakin bebas masyarakat 

disatu tempat maka akan semakin tinggi pula angka single parent. Karena 

wanita yang bekerja disegala bidang membuat wanita berbaur dengan laki-

laki yang bukan suaminya dan membuat laki-laki bergaul dengan yang bukan 

isterinya. Dan biasanya salah satu dari mereka menemukan perhatian dan 

keramahan dari rekan kerjanya yang tidak ditemukan pada suami dan istrinya. 

Akibatnya keharmonisan rumah tangganya menjadi goyah.7 

                                                                                                                                                               
5 Departemen Kesehatan, “Tenaga Kesehatan”(On-line), tersedia di : 

http://www.depkes.go.id/Resourse.html (28 Juli 2017) 
6 Metro News, “Jumlah Perempuan Wirausaha Meningkat” (On-line), tersedia di : 

http://m.metrotvnews.com/ekonomi/makro.html (29 Juli 2017) 
7 Sobri Mersi Al-Faqi, Solusi Problematika Rumah Tangga, (Surabaya: Sukses 

Publishing, 2015), h.253 



Disisi lain, makna ”bekerja” bagi seorang muslim adalah suatu upaya 

yang sungguh-sungguh, dengan menggunakan seluruh aset, pikirnya untuk 

mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah 

yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian 

dari masyarakat yang terbaik (khairu ummah) atau dengan kata lain dapat 

juga kita katakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan 

dirinya. Bagaimanakah bekerja bagi seorang wanita, seperti yang banyak 

dilakukan wanita-wanita pada masa sekarang. Sedangkan disisi lain, wanita 

mempunyai peran sebagai ibu dan seorang istri, yang mengharuskan wanita 

itu untuk terus ada didalam rumah. 

Bekerja didalam Islam merupakan Hak setiap muslim, tidak ada 

perbedaan antara yang kecil dan yang besar, laki-laki dan perempuan, pandai 

dan bodoh, kaya dan miskin. Berdasarkan QS. At-Taubah:105 

 jِِGdPَ NَٰGِونَ إ Yُkنَ ۖ وFَُVyََدُّ ِ̂ {ْaُGْوَا ُUُGYyَُوَر jْ|َُOaَPَ ُ وCُِ�َ اYُOaَPْا �ََ[FََWى اللهَّ

�ِّ\ُُ|YُOaَ�َْ� jُْVkْ�ُ daَِX jْنَkُWَ� ِدَةdَeَّ�Gوَا �ِWْ�َGْا 

Artinya : “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105).
8
  

Bekerja itu terbuka bagi siapapun selama mereka menginginkannya. 

Selama pekerjaan tersebut tidak mendatangkan bahaya. Bekerja secara 

                                                           
8
 https://perpustakaan.uad.ac.id/kajian-al-quran-tentang-etos-kerja 



profesional dapat diartikan sebagai melaksanakan pekerjaan berdasarkan 

ilmu pengetahuan, keahlian, dan keterampilan, sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, serta konsisten. Dalam bekerja profesional itu sangat 

dipertimbangkan komitmen pada kerja, penanganannya yang sungguh-

sungguh, teliti, dan cermat, serta kemampuan memanfaatkan pengetahuan 

dan keahlian secara efektif. Islam mefasilitasi manusia untuk belajar dan 

berlatih mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya, baik yang 

bersifat fisik (Jasmaniah) maupun non fisik (rohaniah), yang profilnya 

digambarkan oleh Allah dalam Al-Qur’an sebagai sosok ulil albab, sebagai 

manusia muslim paripurna, yaitu manusia yang beriman, berilmu, dan selalu 

produktif mengerjakan amal saleh sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.
9
 

 Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk mengkaji tentang 

wanita karir atau wanita yang bekerja yang berjudul : Wanita Karir Menurut 

Perspektif Hukum Islam. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persfektif hukum Islam tentang wanita yang berkarier? 

2. Apakah jenis pekerjaan yang cocok untuk wanita menurut Hukum Islam? 

C . Fokus Penelitian 

Untuk menghindari terlalu luasnya pembahsan maka fokus penelitian ini 

dibatasi hanya mengkaji tentang “Wanita Karir menurut Persfektif Hukum 

Islam”. 

                                                           
9 Heri Gunawan, Op Cit, h.16 



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui Wanita Karir 

menurut Persfektif Hukum Islam. Secara khusus penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap Wanita 

yang Berkarir  

2. Untuk mengetahui Karir apakah yang ideal untuk wanita menurut Hukum 

Islam 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoristis 

a) Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memeberikan kontribusi dan 

menambah hasanah pengetahuan, Memberikan manfaat secara teori 

dan memperluas wawasan kepada wanita mengenai bagaimana wanita 

dalam berkarier dengan tuntunan sesuai ajaran agama Islam. dan 

pemahaman terkini yang berhubungan dengan Wanita karir dalam 

rumah tangga berdasarkan Hukum Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

a) Dapat memberikan sumbangan dan kontribusi pemikiran tentang 

konsep wanita karir. Memberikan pandangan dan menambah wacana 



baru bagi kaum wanita. Mempertegas dan mengingatkan kaum wanita 

yang berkarir untuk tidak melupakan fitrahnya sebagai wanita.  
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